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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam proses 

pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas X1 MIPA 3 SMA 

Negeri 3 Gorontalo. Hal ini dapat dilihat dengan rata-rata peningkatan aktivitas 

peserta didik memperoleh presentase sebesar 93.5% dengan kriteria sangat baik. 

Keterlaksanaan proses pembelajaran (Aktivitas Guru) rata-rata memperoleh 

presentase sebesar 93.25% dengan kriteria sangat baik. Hasil belajar peserta didik 

memperoleh presentase ketuntasan klasikal sebesar 86.11% dengan kriteria sangat 

baik. Penelitian ini tidak dilanjutkan kesiklus berikutnya karena pada siklus 1 telah 

mencapai ketuntasan. 

5.2 Saran 

1. Bagi guru, model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat menjadi 

salah satu alternatif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik karena 

dengan model Problem Based Learing in peserta didik dapat membiasakan diri 

untuk menumbuhkan rasa ingin tahu, kritis dan kreatif terhadap keadaan 

maupun lingkungan sekitar. 

2. Bagi peneliti berikutnya, diharapkan dapat melakukan penelitian yang serupa 

dalam pembelajaran dengan materi lain, serta lebih memperhatikan langkah-

langkah kegiatannya didalam kelas 
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